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ABSTRAK 

Lambertus Sie, 22.07.54.0797.R. Kitaata dalam Ritus Reba sebagai 

Antropologi Orang Ngadha dalam Perbandingannya dengan Gereja sebagai 

Communio dan Relevansinya bagi Pengembangan Iman Umat Setempat. Tesis. 

Program Studi Pascasarjana (S2) Ilmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero. 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memahami reba sebagai ritus kebudayaan 

orang Ngadha dan narasi kitaata yang tertuang dalam ritus reba tersebut yang 

dimaknai sebagai antropologi orang Ngadha; (2) memahami konsep Gereja sebagai 

communio; (3) menjelaskan perbandingan kitaata sebagai antropologi orang 

Ngadha dengan konsep Gereja sebagai communio; (4) menemukan relevansi dari 

studi perbandingan ini bagi pengembangan iman umat di Ngadha.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. 

Berkaitan dengan metode penelitian itu, pertama-tama penulis membuat analisis 

kepustakaan melalui teks-teks budaya sebagai hasil kajian para peneliti terdahulu 

dan materi-materi yang mengulas seputar tema Gereja sebagai communio. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan ialah observasi partisipasi, wawancara secara 

mendalam baik pribadi maupun kelompok, dan FGD (Focus Group Discussion).  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibuat, beberapa kesimpulan bisa 

ditarik antara lain; pertama, dalam konsep kitaata terkandung nilai persekutuan dan 

kemanusiaan kolektif yang eksklusif dalam arti positif sekaligus inklusif yang bisa 

diperbandingkan dengan konsep Gereja sebagai communio. Dari hasil 

perbandingan itu dijumpai adanya beberapa perbedaan mendasar seperti dasar 

persekutuan, jangkauan persekutuan, pembagian peranan atau hierarki persekutuan, 

simbol atau tanda sebagai perekat persekutuan, dan gerakan atau cara berpikir 

tentang persekutuan. Sementara itu beberapa konsep persekutuan yang bisa 

dipertemukan dan penyelarasan konsep meliputi dasar persekutuan yang 

berdimensi religius, persekutuan yang melahirkan dimensi nilai atau cita rasa 

kemanusiaan, persekutuan dalam keanekaragaman, persekutuan yang melahirkan 

tanggung jawab, nilai persekutuan yang menjangkau nilai ekologis, dan nilai 

persekutuan atau relasi yang terus dibangun dengan orang yang meninggal. Kedua, 

berdasarkan perbandingan itu ditemukan sebuah model eklesiologi dalam 

perspektif orang Ngadha yaitu eklesiologi communio integralistik berdasarkan 

sumbangan persekutuan transendental dalam Allah Tritunggal dan konsep 

persekutuan yang memiliki nilai ekologis dalam kebudayaan Ngadha. Ketiga, 

Penemuan model eklesiologi dalam perspektif orang Ngadha ini memiliki relevansi 

bagi pengembangan iman umat melalui dialog antara iman dan kebudayaan yang 

harus terus berlanjut; katekese pengembangan iman umat dengan inspirasi nilai 

persekutuan dan kemanusiaan kitaata dan menjadikan nilai-nilai persekutuan dan 

kemanusiaan itu sebagai sarana transformasi kehidupan sosial-budaya. Keempat, 

berdasarkan keseluruhan analisis komparatif itu ditemukan sebuah model teologi 

kontekstual sebagai sumbangan bagi pengembangan teologi yakni teologi 

kontekstual yang inklusif. 

Kata Kunci: Orang Ngadha, Kitaata, Reba, Gereja, Communio, Kemanusiaan 

Kolektif. 
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ABSTRACT 

 

Lambertus Sie, 22.07.54.0797.R. Kitaata in Reba Rite as the Anthropology of 

People of Ngada in Comparison with the Church as Communio and its 

Relevance for the Faith Development of Local People. Thesis. Postgraduate, 

Masteral Program of Religius Study/Catholic Theology, Institute of Philosophy and 

Creative Technology of Ledalero, 2024. 

This research aims to: (1) understand reba as a kind of cultural rite of people 

of Ngadha and the narration of kitaata contained in the reba rite, which is 

interpreted as the anthropology of people of Ngadha; (2) understand the concept of 

Church as communio; (3) explain the comparison of kitaata as the anthropology of 

people of Ngadha with the concept of Church as communio; (4) find out the 

relevance of this comparative study for the development of people’s faith in 

Ngadha.  

The method used in this research is qualitative research. Regarding the 

method, the writer in the first place conducts a literature analysis through various 

cultural texts as the study result of previous researchers as well as the materials 

closely related to the theme of Church as communio. The techniques of collecting 

data are partisipatory observation, in-depth interview both personal and group, and 

FGD (Focus Group Discussion).  

Based on the results of this research, there are several conclusions that can 

be drawn, namely; first, the concept of kitaata contains the value of communion 

and collective humanity that is exclusive in a positive sense as well as inclusive 

which can be compared with the concept of Church as communio. Based on the 

results of the comparison, there are some fundamental differences such as the 

foundation of communion, the scope of communion, the distribution of roles or the 

hierarchy of communion, symbols or signs as the bond of communion, and 

movements or ways of thinking on communion. Whereas, some concepts of 

communion that can be drawn together and also conformed include the foundation 

of communion with religious dimension, communion that result on dimension of 

value or sense of humanity, communion in diversity, communion that result on 

responsibility, the value of communion that reaches out the ecological value, and 

the value of communion or the constantly relationship built with the deceased. 

Second, based on this comparison, a model of ecclesiology was found from the 

perspective of people of Ngadha, namely integralistic communio ecclesiology based 

on the contribution of transcendental communion in the Trinity and the concept of 
communion that contains ecological value in Ngadha culture. Third, the finding of 

this ecclesiological model from the perspective of people of Ngadha has point of 

relevance for the development of the faith of the people through a dialogue between 

faith and culture that should be sustainable; catechism for the development of the 

faith of the people inspired by the value of communion and humanity of kitaata and 

put the values of communion and humanity as a way of socio-cultural life 

transformation. Fourth, based on the entire comparative analysis, a model of 

contextual theology was found as a contribution for development of theology 

namely inclusive contextual theology.  

Keywords: People of Ngadha, Kitaata, Reba, Church, Communio, Collective 

Humanity. 
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